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ABSTRAK

WIWIT PUTRI HANDAYANI, NIM D0412042, judul skripsi Operation Sovereign
Border: Kebijakan Australia sebagai Proteksi terhadap Ancaman dari Luar
Negara. Program Studi Hubungan Internasional, Fakultas [Imu Sosial dan
Politik, Universitas Sebelas Maret, Surakarta.

Kebijakan Australia mengenai Operation Sovereign Border menjadi
kajian utama dalam penelitian ini. Banyaknya manusia perahu yang
berdatangan ke Australia untuk mencari suaka, dan akibat daripada itu tidak
jarang banyak memakan korban jiwa di laut akibat perahu yang mereka
tumpangi karam. Hal itulah yang mendasari Australia menjalankan kebijakan
tersebut. Dalam melakukan penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan beberapa langkah seperti pengumpulan data, penyajian data
reduksi data dan penarikan kesimpulan. Kerangka konseptual penelitian ini
antara lain keamanan nasional, human security, migrasi internasional dan
forwad defence.

Hasil penelitian ini menunjukan upaya sekuritisasi dari Partai Liberal
saat sebagai oposisi pemerintah. Sebagai penegak sekuritisasi, oposisi
mencoba meyakinkan masyarakat umum bahwa pencari suaka dengan
menggunakan perahu merupakan ancaman perbatasan Australia.
Pemerintahan yang terpilih sukses mensekuritisasi isu manusia perahu dan
merencanakan agenda keamanan militer yang mana dikenal dengan Operation
Sovereign Border. Meskipun ancaman tersebut dapat diproyeksikan sebagai
isu militer, kegelisahan tetap terjadi di masyarakat karena bila menilik kembali
sejarah imigrasi Australia. Mereka mengkonstruksikan identitas baru untuk
pengungsi dan pencari suaka tengan istilah baru seperti ‘ilegal maritime
arrival’, dan ‘boat people’. Arus kedatangan pencari suaka tidak hanya semata-
mata sebuah ancaman perbatasan nasional Australia tapi ancaman terhadap
identitas.

Kata Kunci: Operation Sovereign Border, Keamanan Nasional, Manusia
Perahu, dan Sekuritisasi



Abstract

Australian Sovereign Border Policy is the main concern of this research. A
lot of boat people come to Australia seeking for asylum, its not barely this case
cause so many dead victims in the ocean because the boat sank in the middle of
their way. This is the main cause why the Australian government implements this
policy. This research uses a quadlitative approach with literature study as the
technique of the data collection. Data analysis draws on qualitative analysis
consisted of multiple steps such as data collection, data display, data reduction
and the conclusion drawing. This research is conducted base on the theories of
national security, human security, international migration and forward defense.

The result of this research displayed the securitization effort of Liberal
party when playing a role as the opposition. As the securitization enforcer, the
opposition tried to ensure the Australian people the boat people asylum seekers
are threats toward Australian border. The elected government successfully
packed the the boat people securitization issue and planned military security
agenda which is known as Operation Sovereign Border. Although that threat can
be projected as military issue, the anxiety comes from the society who can trace
the history of Australian migration. They construct new identity for the refugee
and asylum seeker by labeling them as ‘illegal maritime arrival’ and ‘boat people’.
The arrival of the asylum seeker is not only seen as national border threat but
also a threat toward identity

Keyword : Operation Sovereign Border, National Security, Boat People, and
Securitization



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Peta Australia......ccoeceeriieeiiiiniiiiiintcniecccceccee s 28
Gambar 2.2 Department of Immigration and Border Protection’s................. 35
Gambar 2.3 Peta Kedatangan Manusia Perahu ke Australia...........coueueeeee. 37
Gambar 3.1 Struktur Organisasi dari OSB ........cccueeerereerinieeeintereeererenenen 43
Gambar 3.2 Peta Manus Island dan NauUrU .....ceeeceeeeeeeceeeeenecneeeeneeneeeescsneeennns 53

Xi



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Kedatangan Manusia Perahu tahun 1976- Agustus 2001.................... 2
Tabel 1.2 Kedatangan Manusia Perahu tahun 2009-2013 .....ccccevenvivuvricnnecnenns 3
Tabel 1.3 Timeline Kebijakan Imigrasi Australia......cccceeevveeienieeniineinieccicniinen, 5
Tabel 3.1 Pengeluaran Operation Sovereign Border...........oceeuevuevuecienneiicncnnens 44
Tabel 3.2 Jumlah pencari suaka yang ditampung di Nauru & PNG ................... 55

Xii



DAFTAR GRAFIK

Grafik 2.1 Jumlah Kedatangan Manusia Perahu ke Australia .......ccccceveueuee 32
Grafik 3.1 Angka Kedatangan Perahu Pencari Suaka ......ccoeeevueeuiineinicnnnnnes 49
Grafik 3.2 Jumlah pencari suaka di Nauru dan PNG 2012-2016 .......c.cceueuuueee. 54
Grafik 3.3 Jumlah Pencari Suaka Berdasarkan Kewarganegaraan............... 56

xiii



PERNYATAAN SKRIPSI OTENTIK

Yang bertanda-tangan di bawah ini saya:

Nama : WIWIT PUTRI HANDAYANI
NIM : D04120042
Program Studi : Hubungan Internasional

Dengan menyebut nama Tuhan Yang Maha Esa, dengan ini saya
menyatakan dengan sebenar-benarnya, bahwa skripsi saya berjudul:
Operation Sovereign Border: Kebijakan Australia sebagai Proteksi terhadap
Ancaman dari Luar Negara, adalah karya penelitian otentik karya saya sendiri,
yang belum pernah diajukan oleh peneliti lain, baik untuk memperoleh gelar

kesarjanaan maupun di muat dalam artikel di Jurnal maupun di suratkabar.

Seluruh kutipan, pendapat, opini dan tulisan yang ada dalam skripsi ini-
selain pendapat saya sendiri- mencantumkan sumbernya secara lengkap dan
bertanggung jawab serta ditulis dalam catatan akhir (end-note). Seluruh

sumber referensi ditulis dalam daftar pustaka.

Apabila kelak dikemudian hari, terbukti bahwa pernyataan saya ini tidak
benar, dan karya skripsi saya tidak otentik, maka saya bersedia menerima
sanksi akademik apapun, sampai pencabutan gelar yang saya peroleh berkat

skripsi ini.

Surakarta,

Yang menyatakan,
ETERAI (5.0
APEL

Xiv



DAFTAR ISI

Halaman Sampul...c..ccviiiiniiniiiiniiitiitcectccre et i
Halaman Pengesahan Pembimbing ... ii
Halaman Pengesahan Tim Penguji......ccceeeeirniriineinuinsiiniiicnicnnecnenicnnecnens iii
MOTEO ettt iv
Persembahan ...t v
Kata PeNZantar ...ttt vii
a0 o - N ix
Daftar GambDar ....co.cevieiiiuiiiiiiiiiciccr s Xi
DY ol 1= o 1< PRSP Xii
Daftar Grafik ...ttt Xiii
Surat Pernyataan Skripsi OtentiK......coceeervuevieniniiniiniiiiciiiciccicecnecne Xiv
DAftar ISi ueeeiiieriiiiiicnictnetctc s sae s b en XV

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang ..o 1
B. Batasan dan Rumusan Masalah ..., 8
C. Tujuan dan Manfaat ......cceeeeienenecninncnicnicnceenece e 9
D. Studi LIteratur ...ceceevveiiiiiiiiiiiiiiiinienecsccrcnie e 10
E. Kerangka Konseptual ...ttt 18
F. Metode Penelitian .......cccoeveiieiiniiiniiiiiiiinitcceeccecccecccecscee e 22

XV



BAB Il DESKRIPSI LOKASI & PENYAJIAN DATA

A. Profil AUSEIalia ..eeeeeeceeeeeceeecccteeecctt ettt ane e s 27
B. Profil Demografi Australia.......ccccoeeeeieeiiciniiiiiiiiiiiiieciciccnen, 29
C. Sejarah Imigran di Australia .......oeeeeeeeeiieeieiiieieecccecceenns 29
D. Ancaman Keamanan Perbatasan Australia........cceeceeveivveeriecnucnnen. 34
E. Operation Sovereign BOrder ..........oocevvevvvcversicnvvsninicnecsninssiseennenns 35
F. Kedatangan Manusia Perahu.........eeeeeeeneeienienientieeneeececeenene, 36

BAB Ill PEMBAHASAN

A. Operation Sovereign Border (Turning Back Boat) ........c.cceceveuerucunncne. 39
B. Operation Sovereign Border: Sekuritisasi yang Sukses ..........ccccuu.n. 45
C. Australia Melanggar KOnvensi 1951 ......cucveeeniiiiniinienieneceneenenennens 50
D. Offshore Processing di Nauru dan Papua NUgini......cccecceeeeenvruncnnene. 51

1. Jumlah pencari suaka di Offshore Processing Centre.................... 53

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN

FA W (=T 10 0] 01U ] - | o O 58
o TS | = o 59
Daftar PUStaKa ..ccuevvueiieiiiiiiiiiiiitciicniccicntt et 62
=1 0] 0] ] =1 o [N 71

XVi



